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ABSTRAK 

 

PENGARUH SUSUNAN SERAT BAMBU PADA KOMPOSIT 

TERHADAP UJI TARIK DAN UJI KEKERASAN VICKER 

 

Oleh : 

 

MUHAMMAD ZAKY ILMAN MUFLIH PURNAMA 

NIT : 30418037 

 

Komposit sendiri merupakan kombinasi antara dua atau lebih 

material sehingga dapat memberikan sifat yang lebih baik pada 

pencampuran komposit sebagai penyusunnya atau penguatnya. Penelitian 

ini menggunakan resi polyester dengan katalis sebagai pengeras dan 

berpenguat serat bambu, karena serat ini mudah untuk didapatkan dan 

memiliki tekstur yang ringan serta kuat, maka dari itu penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui perbandingan kekuatan antara uji tarik dengan 

uji kekerasan vicker dengan perbedaan jarak antar pada setiap susunan serat 

pada komposit serat bambu. 

Sampel uji dibuat dengan presentase katalis atau hardener sebesar 

10% terhadap resin sebesar 25% dengan 3 variasi susunan serat yaitu 

susunan serat anyam, 90˚ dan lurus dengan setiap fraksi volume serat 

sebesar 65% yang masing-masing memiliki variasi jarak antar serat yaitu 

1mm, 2mm dan 3mm yang kemudian diuji kekuatan menggunakan tensile 

strength dan uji kekerasan vicker. 

Hasil dari penelitian ini adalah tensile strength tertinggi dari uji 

tarik dengan susunan serat anyam dengan jarak antar serat 1mm dengan 

nilai tensile strength tertinggi yaitu 6,258 dengan elongation 0,38, 

sedangkan hasil penelitian dari hardener vicker tertinggi dari uji vicker 

dengan susunan serat anyam dengan jarak antar serat 1mm dengan nilai 

kekerasan vicker yaitu 14,96. 

 

Kata kunci : Komposit, tensile strength, hardener vicker, uji tarik , uji 

vicker
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ABSTRACT 

 

 
THE EFFECT OF BAMBOO FIBER IN THE COMPOSIT 

ON PULL TEST AND VICKER VIOLENCE TEST 

 

By : 

 

MUHAMMAD ZAKY ILMAN MUFLIH PURNAMA 

NIT : 30418037 

 

Composite itself is a combination of two or more materials so that 

it can provide better properties in composite mixing as its constituent or 

reinforcement. This study uses a polyester resin with a catalyst as a 

hardener and bamboo fiber reinforcement, because this fiber is easy to 

obtain and has a light and strong texture, therefore this study aims to 

determine the strength comparison between the tensile test and the Vicker 

hardness test with the difference in the distance between the fibers. each 

arrangement of fibers in bamboo fiber composites. 

The test sample was made with a catalyst or hardener percentage 

of 10% against a resin of 25% with 3 variations of fiber composition, 

namely the arrangement of woven fibers, 90˚ and straight with each fiber 

volume fraction of 65%, each of which has a variation of the distance 

between fibers, namely 1mm, 2mm and 3mm which are then tested for 

strength using tensile strength and Vicker hardness test. 

The results of this study are the highest tensile strength of the 

tensile test with the arrangement of woven fibers with a distance between 

the fibers of 1mm with the highest tensile strength value of 6.258 with an 

elongation of 0.38, while the results of the study of the highest vicker 

hardener from the Vicker test with the arrangement of woven fibers with a 

distance between 1mm fiber with a Vicker hardness value of 14.96. 

Key words : Composite, tensile strength, hardener vicker, tensile test, 

vicker test 
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LAMPIRAN 

 
 

 

SAMPEL VARIABEL 

JARAK 

BEBAN TENSILE  

STRENGTH 

ELONGATION 

(ΔL / mm) 

Lurus 
1 mm 18,5 3,655 0,37 

2 mm 18,5 3,653 0,37 

3 mm 18,5 3,653 0,37 

Nilai tensile strength tertinggi 3,655 0,37 

SAMPEL VARIABEL 

JARAK 

BEBAN 

 

TENSILE  

STRENGTH 

ELONGATION 

(ΔL / mm) 

90˚ 
1 mm 20,3 5,366 0,37 

2 mm 20,3 5,365 0,38 

3 mm 20,3 5,363 0,38 

Nilai tensile strength tertinggi 5,366 0,37 

SAMPEL VARIABEL 

JARAK 

BEBAN 

 

TENSILE  

STRENGTH 

ELONGATION 

(ΔL / mm) 

Anyam 
1 mm 21,5 6,258 0,38 

2 mm 21,5 6,256 0,38 

3 mm 21,4 6,255 0,38 

Nilai tensile strength tertinggi 6,258 0,38 

Data Hasil Uji Tarik 
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SAMPE

L 

BEBA

N 

VARIA

SI 

JARAK 

WAKT

U 

(detik) 

d1 d2 KEKERASA

N VICKER 

Lurus 1 kgf 1 mm 30 detik 38,5

7 

39,4

3 

13,58 

1 kgf 2 mm 30 detik 37,8

5 

38,2

5 

12,56 

1 kgf 3 mm 30 detik 37,6

4 

38,0

6 

12,34 

SAMPE

L 

BEBA

N 

VARIA

SI 

JARAK 

WAKT

U 

(detik) 

d1 d2 KEKERASA

N VICKER 

90˚ 1 kgf 1 mm 30 detik 40,4

3 

41,4

5 

13,83 

1 kgf 2 mm 30 detik 40,3

6 

41,3

8 

13,78 

1 kgf 3 mm 30 detik 39,1

6 

40,2

5 

12,56 

SAMPE

L 

BEBA

N 

VARIA

SI 

JARAK 

WAKT

U 

(detik) 

d1 d2 KEKERASA

N VICKER 

Anyam 1 kgf 1 mm 30 detik 43,2

3 

42,5

7 

14,96 

1 kgf 2 mm 30 detik 42,7

5 

41,6

4 

13,85 

1 kgf 3 mm 30 detik 42,3

2 

41,4

8 

13,76 

Data Hasil Uji Vicker 
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